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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak
terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya
mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.
STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam
bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang
sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitan dan Pengabdian Kepada
Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat
akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya
bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat
dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan
Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak

ASI merupakan makanan paling baik untuk bayi karena mengandung hampir semua zat gizi yang
diperlukan oleh bayi dengan komposisi sesuai dengan kebutuhan bayi. Permasalahan pemberian Air Susu
Ibu terkait dengan masih rendahnya pemahaman ibu, keluarga dan masyarakat tentang ASI|. Metode
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Darungan, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri,
pada bulan Desember 2020 sampai dengan Januari 2021. Pelatihan ASI eksklusif dilakukan untuk
meningkatkan pemahaman ibu hamil, kader kesehatan dan masyarakat tentang pemberian ASI eksklusif
sehingga secara umum akan masyarakat akan berperan serta mensukseskan pemberian ASI eksklusif.
Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah ASI eksklusif dengan metode pembelajaran problem based
learning. Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil serta kader kesehatan di Desa Darungan, Kecamatan
Pare, Kabupaten Kediri sebanyak 35 orang. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini berhasil
meningkatkan pengetahuan peserta pelatihan dari rata-rata nilai 45, dan menjadi nilai 88, dan pelatihan
dengan demonstrasi pijat oksitosin juga meningkatkan ketrampilan psikomotor dengan hasil kategori
cukup sebanyak 20% dan baik sebanyak 80%. Manfaat dari kegiatan ini diharapkan cakupan ASI eksklusif
dapat 100%, tidak ada kekhawatiran ibu dalam menyusui bayinya dengan ASI saja sampai dengan usia 6
bulan tanpa tambahan apapun (susu formula). Selain itu, diharapkan tidak ada lagi kasus stunting karena
sejak awal bayi sudah tercukup kebutuhan nutrisinya.

Kata kunci: ASI, edukasi, pemberdayaan

Abstract

Breast milk is the best food for babies because it contains almost all the nutrients needed by
babies with the composition according to the baby's needs. The problem of giving breast milk is related to
the low understanding of mothers, families and communities about breastfeeding. The community service
method was carried out in Darungan Village, Pare District, Kediri Regency, from December 2020 to
January 2021. Exclusive breastfeeding training was carried out to increase understanding of pregnant
women, health cadres and the community about exclusive breastfeeding so that in general the community
would participate the success of exclusive breastfeeding. The method of implementing this activity is
exclusive breastfeeding with a problem based learning method. The target of this activity is 35 pregnant
women and health cadres in Darungan Village, Pare District, Kediri Regency. The results of this
community service succeeded in increasing the knowledge of the trainees from an average value of 45, to
a value of 88, and training with demonstrations of oxytocin massage also improved psychomotor skills with
the results of the moderate category as much as 20% and good as much as 80%. The benefits of this
activity are expected to be 100% exclusive breastfeeding coverage, there is no concern for mothers to
breastfeed their babies with only breast milk until the age of 6 months without any addition (formula milk).
In addition, it is hoped that there will be no more stunting cases because from the beginning the baby has
had sufficient nutritional needs. (Arial 9 Justify)

Keywords: Breastfeeding, education, empowerment
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1. PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan masa
kehidupan yang penting, pada masa ini ibu
harus mempersiapkan diri sebaik mungkin
untuk menyambut kelahiran bayinya. Salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap
kesehatan ibu selama hamil adalah perlu
memperhatikan makanan sehari-hari agar
terpenuhi zat gizi yang dibutuhkani. lbu
juga bertanggung jawab lebih besar dalam
mengasuh bayi sampai balita karena masa
anak balita adalah masa emas untuk
perkembangan dan pertumbuhan sehingga
diperlukan asuhan gizi. Bila pertumbuhan
bayi tidak optimal, maka anak dapat
menyebabkan stunting(?.
Salah satu penyebab anak
mengalami  stunting adalah  riwayat
pemberian ASI eksklusif. ASI eksklusif
adalah memberikan ASI saja kepada bayi
tanpa makanan atau minuman tambahan
lain termasuk air putih kecuali obat-obatan
dan vitamin dan mineral dan ASI yang
diperas dan diberikan selama 6 bulan.
Pemberian ASI dikenal sebagai salah satu
yang memberikan pengaruh paling kuat
terhadap kelangsungan hidup anak,
pertumbuhan dan perkembangan(sl.,
Menurut Kemenkes RI 2014,
menyatakan bahwa persentase pemberian
ASI Eksklusif pada bayi 0-6 bulan di
Indonesia tahun 2012 yaitu sebesar 48,6%.
Sedangkan pada tahun 2013 yaitu sebesar
54,3% sedikit mengalami peningkatan
dibandingkan tahun sebelumnya.
Walaupun sudah mengalami peningkatan,
namun angka tersebut masih dibawah
target nasional yang diharapkan dalam

mencapai tujuan peningkatan pemberian

ASI Eksklusif yang seharusnya mencapai
angka 80%.

ASI merupakan makanan paling baik
untuk bayi karena mengandung hampir
semua zat gizi yang diperlukan oleh bayi
dengan komposisi  sesuai dengan
kebutuhan bayi. Permasalahan pemberian
Air Susu Ibu terkait dengan masih
rendahnya pemahaman ibu, keluarga dan
masyarakat tentang ASIBl.  Perilaku
pemberian ASI Eksklusif artinya ibu
memberikan ASI sedini mungkin setelah
persalinan, diberikan tanpa jadwal sampai
bayi berumur 6 bulan dan tanpa tambahan
apapuni®. Dampak bagi ibu yang tidak
memberikan ASI yaitu meningkatkan resiko
kematian anak, infeksi saluran pencernaan,
infeksi saluran pernafasan dan
meningkatkan gizi burukll. Cara untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu
hamil dalam persiapan pemberian ASI
Ekslusif pada bayi usia 0- 6 bulan perlu
diberikan promosi kesehatan berupa
penyampaian informasi tentang pemberian
asi  eksklusif, penyuluhan kesehatan
dilakukan dengan cara menyebarkan
pesan, menanamkan keyakinan, sehingga
masyarakat tidak saja sadar, tahu atau
mengerti, tetapi juga malu dan bisa
melakukan suatu anjuran yang ada
hubungannya dengan kesehatant®. Oleh
karena itu kami dari Prodi S1 Keperawatan
STIKES Karya Husada Kediri memberikan
penyuluhan tentang persiapan pemberian
AS| Eksklusif pada ibu hamil, di Desa
Darungan Kecamatan Pare Kabupaten
Kediri.

2. METODE KEGIATAN
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa
Darungan, Kecamatan Pare, Kabupaten

Kediri, pada bulan Desember 2020 sampai



dengan Januari 2021. Metode pelaksanaan
kegiatan ini adalah ASI eksklusif dengan
metode pembelajaran problem based
learning. Sasaran kegiatan ini adalah ibu
hamil serta kader kesehatan di Desa
Darungan, Kecamatan Pare, Kabupaten
Kediri sebanyak 35 orang.

Pelatihan ASI eksklusif dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman ibu hamil,
kader kesehatan dan masyarakat tentang
pemberian ASI eksklusif sehingga secara
umum akan masyarakat akan berperan
serta mensukseskan pemberian  ASI
eksklusif. Kegiatan diawali dengan edukasi
tentang pengertian dan fungsi Asi eksklusif,
persiapan menyusui sejak kehamilan, cara
menyusui dengan baik dan benar, solusi
jika Asi terhambat tidak mau keluar, nutrisi
untuk memperlancar ASI dan diakhiri

dengan demonstrasi pijat oksitosin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilakukan pada hari Kamis,
17 Desember 2020 dari pukul 10.00-12.30
di rumah balai Desa Darungan, Kecamatan
Pare, Kabupaten Kediri, yang diikuti
sebanyak 35 peserta, termasuk diantaranya
bapak dan ibu Kepala Desa Darungan.
Kegiatan diawali dengan penilaian pre tes
peserta terkait pengetahuannya tentang
ASI| eksklusif, dilanjutkan dengan diskusi
tanya jawab dan demonstrasi pijat oksitosin
untuk merangsang pengeluaran ASI.
Pertemuan selanjutnya dilakukan dengan
berbagai metoda yaitu ceramah dan tanya
jawab serta problem based learning seputar
ASI eksklusif. Diakhir pelatihan, peserta
diberikan kuesioner lagi sebagai post tes
serta diobservasi ketrampilannya ketika

melakukan demonstrasi pijat oksitosin.

Berikut foto dokumentasi pelaksanaan

Dokumentasi TIM Pengabdian masyarakat

beserta panitia kader kesehatan.

Dokumentasi peserta Persiapan Pemberian
ASI EkskKlusif.

Penilaian/evaluasi peserta

Peningkatan pengetahuan peserta

pelatihan seperti terlihat pada table berikut:

100
90

80
70
60

30
il
30
i}
10

0

=—Pre =—Pos




Dari table diatas dapat dilihat bahwa
setelah dilakukan edukasi dan pelatihan
tentang ASI eksklusif pada ibu hamil dan
kader kesehatan di Desa Darungan,
Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri telah
terjadi peningkatan pengetahuan dari
sebelumnya rata-rata nilai 45, dan menjadi
nilai 88. Dengan demikian terjadi
peningkatan nilai sejumlah 43 point.

Sedangkan untuk penilaian terhadap
psikomotornya untuk mendemonstrasikan
pijat oksitosin dapat dilihat pada table
dibawah ini:

30 80%

25
20
15

10
20%

Kurang Cukup Baik
Kurang Cukup mBaik

Dari table diatas terlihat kemampuan
psikomotor 35 peserta yang telah diberi
pelatihan memiliki kategori cukup sebanyak
20% dan baik sebanyak 80% yang artinya
hamper semua peserta memiliki
kemampuan psikomotor yang baik dalam
mendemonstrasikan pijat oksitosin.
Kemampuan psikomotor yang diobservasi
dari langkah-langkah pijat oksitosin
Menurut Dewi K. Sudarsono tahun 2014,
system  komunikasi  (edukasi) yang
diberikan secara jelas dimana komunikan
(peserta pelatihan) mampu menerima
pesan yang diberikan (materi pelatihan)

oleh komunikator (pelatih dan fasillitator)

akan meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman secara tepat. Dari dasar
pengetahuan akan meningkatkan
seseorang dalam membuat keputusan dan
bersikap ataupun berperilakul®19. Apalagi
terhadap pemberian ASI eksklusif seringkali
gagal diterapkan seiring dengan
bertambahnya usia bayi. Prosentase pola
menyusui pada bayi umur 0 bulan adalah
39,8%, menyusui eksklusif 5,1%, dan
55,1% menyusui partial. Persentase
menyusui  eksklusif semakin menurun
dengan meningkatnya kelompok umur bayi,
Pada bayi yang berumur 5 bulan menyusui
eksklusif hanya 15,3%,
predominan 1,5% dan menyusui partial
83,2%4,

menyusui

4. PENUTUP

Pemberian edukasi tentang
pemberian ASI eksklusif pada ibu hamil dan
kader kesehatan di Desa Darungan,
Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri berhasil
meningkatkan pengetahuan peserta
pelatihan dari rata-rata nilai 45, dan
menjadi nilai 88, dan pelatihan dengan
demonstrasi pijat oksitosin juga
meningkatkan  ketrampilan  psikomotor
dengan hasil kategori cukup sebanyak 20%
dan baik sebanyak 80%.

Manfaat dari kegiatan ini diharapkan
cakupan ASI eksklusif dapat 100%, tidak
ada kekhawatiran ibu dalam menyusui
bayinya dengan ASI saja sampai dengan
usia 6 bulan tanpa tambahan apapun (susu
formula). Selain itu, diharapkan tidak ada
lagi kasus stunting karena sejak awal bayi
sudah tercukup kebutuhan nutrisinya.
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